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ABSTRAK

Ikan kakap merah merupakan salah satu ikan demersal yang rentan terhadap penangkapan dan mempunyai
pengaruh dalam keseimbangan ekosistem. Penelitian dilakukan pada Mei-Desember 2015. Pengambilan
data sebanyak 669 ekor ikan kakap merah di wilayah pendaratan ikan Belitung yang termasuk dalam
wilayah Laut Cina Selatan. Hasil analisis diperoleh beberapa parameter populasi ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) memiliki koefisien pertumbuhan (=K) sebesar 0,21 per tahun dan panjang asimtotik (=L")
86,10 cm. Laju mortalitas alami (=M) 0,49 pertahun dan mortalitas penangkapan (F) sebesar 0,59 per
tahun, sehingga diperoleh nilai kematian total (=Z) 1,08 pertahun. Panjang pertama kali tertangkap (= Lc)
sebesar 38,2 cmTL dan panjang pertama kali matang gonad (=Lm) 45,6 cmTL. Status tingkat pemanfaatan
ikan kakap merah (=E) sebesar 0,55. Tingkat pemanfaatan ikan kakap sudah over exploited sebesar 9
persen dari kondisi optimum.

KATA KUNCI: Pertumbuhan; tingkat pemanfaatan; Laut Cina Selatan
ABSTRACT

The red snapper as one of the demersal fish are prone to catching and have an influence on the balance
of the ecosystem. The study was conducted in May-December 2015. Data collection of 669 red snapper
fishes in the landing area of Belitung are included in the South China Sea region. The analysis obtained
several population parameters of red snapper (Lutjanus malabaricus) has a coefficient of growth (= K)
of 0.21 per year and asymptotic length (= L") 86.10 cm , The rate of natural mortality (= M) 0.49 arrests
per year and mortality (F) of 0.59 per year, so that the value of total mortality (= Z) 1.08 per year. Length
at first captured (= Lc) 38.2 cmTL and length at first maturity (= Lm) 45.6 cmTL. Status utilization rate
of red snapper (= E) of 0.55. The utilization rate of snapper fish has been over exploited by 9 percent
from the optimum conditions.
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PENDAHULUAN

lIkan kakap merah merupakan salah satu ikan
demersal yang menjadi spesies dominan di Perairan
Laut Cina Selatan (LCS). Terkait dengan masih
jarangnya penelitian di LCS yang khusus ditujukan
untuk mengkaji status dan perkembangan sumber daya
perikanan ini, maka penelitian menyangkut aspek
parameter populasi sumber daya ikan kakap merah
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian
tentang ikan ini pernah dilakukan di beberapa tempat
oleh Fryet.al. (2009), Newman (2002), Edward (1991),
Herianti (1993), Prihatiningsih (2012), dan
Wahyuningsih (2013).

Ikan kakap merah juga rentan terhadap
penangkapan, meskipun menurut. lkan ini juga
memiliki aktivitas gerak yang rendah, gerombolan
(Schooling) ikan yang kecil, migrasi tidak terlalu jauh
dan mempunyai daur hidup lama (Sriati, 2011; Fry &
Milton, 2009). Habitat ikan kakap merah yang berada
di Laut Cina Selatan berada pada kisaran kedalaman di
atas 30-40 meter (Perangin-angin et al., 2016).

Perikanan demersal ditangkap menggunakan alat
tangkap tradisional diperairan pesisir hampir semua
negara yang berbatasan dengan SCS (McManus et al.,
2010), dengan target hasil tangkapan yang relatif multi
spesies (George 2012). Ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) di Perairan Belitung, Laut China Selatan
ditangkap menggunakan pancing ulur dan bubu kayu.
Kapal bubu yang menangkap ikan kakap merah di
Belitung beroperasi 7 (Tujuh) hari laut dan pancing
beroperasi harian (one day fishing).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
beberapa aspek parameter populasi seperti rata-rata
panjang pertama kali tertangkap (Lc), Panjang pertama
kali matang gonad (Lm), panjang infinity (L),
Pertumbuhan (K), tingkat kematian alami (M), tingkat
kematian akibat penangkapan (F) dan laju eksploitasi
(E) dari ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) sebagai
acuan dalam pengelolaan / pemanfaatan sumber daya

ikan kakap merah.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Mei - Desember 2015.
Pengambilan data penelitian mencakup ikan yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Tanjung Pandan, pasar ikan dan tempat pengumpul
ikan (tangkahan). Sampel ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) diperoleh 669 ekor dari hasil tangkapan
kapal yang menggunakan alat tangkap pancing ulur,
bubu dan payang dalam kurun waktu 8 (delapan) bulan.

(Nurulludin)

Analisis Data

1. Hubungan panjang-bobot

Hubungan panjang-bobot mengacu pada Effendie
(1979) dengan formula:

W = bobot

L = panjang

a = intersep (perpotongan kurva hubungan panjang-
bobot dengan sumbu Y)

b = kemiringan (slope)

““

Untuk menguji nilai b = 3 atau b
—t (uji parsial), dengan hipotesis:

3 dilakukan uji

H, : b = 3, hubungan panjang dan bobot adalah
issometrik.

H, : b *“3, hubungan panjang dengan bobot adalah
allometrik yaitu :

Pola hubungan panjang-bobot bersifat allometrik
positif, bila b > 3 (pertambahan bobot lebih cepat
daripada pertambahan panjang), dan allometrik negatif,
bilab < 3 (pertambahan panjang lebih cepat daripada
pertambahan bobot).

2. Pendugaan rata-rata panjang tertangkap
(Lc)

Pendugaan rata-rata panjang tertangkap dilakukan
dengan membuat grafik hubungan antara panjang ikan
(sumbu X) dengan jumlah ikan (sumbu Y) sehingga
diperoleh kurva berbentuk S. Nilai length at first
capture yaitu panjang pada 50% pertama kali tertangkap
dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Sparre
& Venema, 1998) :

1
1+ exp(S, -S, *L)

Ln[i —1} =
SL

S est

~S,*L

= kurva logistik;
S, dan S,= konstanta pada rumus kurva logistik

3. Pendugaan rata-rata panjang pertama kali
matang gonad (Lm)

Pendugaan rata-rata panjang pertama kali matang
gonad (length at first maturity) dilakukan sesuai
dengan prosedur penghitungan yang dilakukan Udupa
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(1986), melalui rumus :

UEDCEDZEI 0.9 ) F—— (5)

Di mana :
m = log ukuran ikan saat pertama matang ovarium

Xk = log ukuran ikan dimana 100% ikan sampel sudah
matang

X = selang log ukuran (log size increment)
Pi = proporsi ikan matang pada kelompok ke-i

Rata-rata ukuran ikan pertama matang ovarium
diperoleh dari nilai antilog (m).

4. Estimasi parameter pertumbuhan

Pendugaan nilai koefisien pertumbuhan L,dan K
dilakukan dengan menggunakan metode ELEFAN I,
sedangkan t, diperoleh melalui persamaan Pauly
(1980). Model pertumbuhan yang digunakan adalah
model yang dikemukakan oleh Von Bertalanffy
(Sparre & Venema, 1999) dengan persamaan sebagai
berikut:

Lo=L, (1), (6)

Di mana :

L, = ukuran panjang ikan pada saat umur t tahun (cm)
L, = panjang maksimum ikan yang dapat dicapai

t, = umur ikan teoritis pada saat panjangnya 0 cm

K = Koefisien pertumbuhan

5. Umur

Nilai dugaan umur teoritis pada saat panjang ikan
sama dengan nol (t)) ikan kakap merah diperoleh
dengan menggunakan rumus (Pauly, 1980) yaitu :

Log(-t) 0.3922—-0.2752L0g-1.038LogK ...(7)

6. Mortalitas

Mortalitas dalam suatu kegiatan perikanan
tangkap sangat penting untuk menganalisis dinamika
populasi atau stok ikan.

a. Mortalitas alami (M) diduga dengan metode
persamaan empiris Pauly (1980) dengan rumus :

LnM=-0,0152-0,279*LnL, +0,6543*LnK
ROWITYod W0 (8)

b. Mortalitas Total (Z)

Pendugaan mortalitas total (Z), mengunakan
metode Beverton dan Holt dalam (Sparre et al.,1989)
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yaitu :

Z=K e (9)

Dimana:

L = Panjang rata — rata kakap merah yang
tertangkap (cm)

L' = Batas terkecil ukuran kelas panjang kakap
merah yang telah tertangkap (cm)

K = Koefisien laju pertumbuhan (per tahun)
L = Panjang asimptotik kakap merah (cm) FL

c. Mortalitas Penangkapan (F) dengan Laju
Eksploitasi (E) ikan kakap merah

Dari hasil pendugaan nilai Z dan M, maka mortalitas
penangkapan (F) diperoleh dari persamaan;

Z=F+MatauF=Z-M.......ccc.....c....... (10

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebaran Panjang lkan Kakap Merah

Sebaran panjang total dari 1003 ekor ikan kakap
merah (Lutjanus malabaricus) yang diukur menyebar
dengan beberapa modus. Panjang ikan terkecil yang
tertangkap pada kisaran nilai tengah 13,8 cm dan
terpanjang pada ukuran 81,7 cm. Perkiraan ukuran
panjang yang pertama tertangkap (Lc) sekitar 38,2
cmTL dan pertama kali matang gonad (Lm) 45,6 cm
Distribusi frekuensi panjang total ikan kakap merah
disajikan pada Gambar 1, distribusi frekuensi panjang
kumulatif ikan kakap merah disajikan pada Gambar
2.Ukuran rata-rata panjang pertama kali tertangkap
lebih kecil dari ukuran pertama kali matang gonad (Lc
38,2 cm < Lm 45,6 cm).

Hubungan Panjang -Berat

Hubungan panjang dengan berat tubuh ikan kakap
merah diperoleh persamaan W = 0,075 x*532, Nilai b
dari keseluruhan ikan kakap merah adalah 2,532 dan
hasil uji t diperoleh Cng ™ tmbelyapg artinyab < 3. ln?
menunjukkan pola pertumbuhan ikan kakap merah di

perairan Belitung bersifat allometrik negatif.

Estimasi Parameter Pertumbuhan

Berdasarkan pada data panjang (FL) ikan kakap
merah (Lutjanus malabaricus) yang diteliti dengan
menggunakan rumus model Von Bertalanffy diperoleh
nilai parameter pertumbuhan yaitu panjang asimtotik
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(L )= 86,1 cm, koefisien pertumbuhan (K) = 0,21 untuk kakap merah (Lutjanus malabaricus) adalah L =
per tahun, dan umur ikan kakap merah pada saat  86,1[1-e%?'t* 002 yang disajikan dalam Gambar 4.
panjang sama dengan nol (t) = -0,0235. Dengan  Panjangasimtotik (L ) = 86,1 cm diperkirakan terjadi
demikian persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy  ketika ikan kakap mencapai umur 36 tahun.

Frekuensi (cm)

‘|—|—|_I_|

14 18 22 26 30 34 38 42 46 50 54 58 62 66 70 74 78 82
BIN Rangen (cm TL)

Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang total ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus).
Figure 1.  The frequency distribution of total length red snapper (Lutjanus malabaricus).
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Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang kumulatif ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus).
Figure 2. The frequency distribution of cumulative length red snapper (Lutjanus malabaricus).

y =0.0752x25321 &

Panjang (cm)

Gambar 3. Hubungan panjang-berat ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus).
Figure 3. Fish length-weight relationship red snapper (Lutjanus malabaricus).

Copyright @ 2019, Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan




Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan, 2 (1), 2019, 41-47

100~

Length {cm)

J—

25

_ﬂ—fﬂ_d—f’_—

I

Y et

—

:Jan 'Feb iMar ;&pr ;ﬂay
2M5

'Jun :!ul 'Aug ,Sep bct 'Nov bec

Gambar 4 . Kurva pertumbuhan ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus).

Figure 4.

Umur

Berdasarkan pada data panjang (FL) ikan kakap
merah (Lutjanus malabaricus) yang diteliti dengan
menggunakan rumus model Von Bertalanffy diperoleh
nilai parameter pertumbuhan yaitu panjang asimtotik
L) = 86,1 cm, koefisien pertumbuhan (K) = 0,21

The growth curve of red snapper (Lutjanus malabaricus).

per tahun, dan umur ikan kakap merah pada saat
panjang sama dengan nol (t) = -0,0235. Dengan
demikian persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy
untuk kakap merah (Lutjanus malabaricus) adalah L =
86,1[1-e02!t+00235)] Gambar 5.
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=
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Gambar 5. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy ikan kakap merah.

Figure 5.

Mortalitas

Nilai mortalitas alami (=M) adalah 0,49 per tahun
dan nilai mortalitas karena penangkapan (=F) adalah
0,59 per tahun, sehingga mortalitas total (=Z) 1,08
per tahun. Untuk nilai eksploitasi/tingkat pemanfaatan
(=E) ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) di
Belitung adalah 0,55. Hal itu menunjukkan bahwa
tingkat pemanfaatannya mengalami lebih tangkap.

The growth rate curve von Bertalanffy of red snapper.

Pembahasan

Ukuran rata-rata panjang pertama kali tertangkap
lebih kecil dari ukuran pertama kali matang gonad (Lc
38,2 cm < Lm 45,6 cm). Prihatiningsih (2012),
menyatakan bahwa nilai Lc kakap merah (Lutjanus
malabaricus) di perairan Kotabaru (Kalimantan Selatan)
yaitu 40,5 cmFL. Pada penelitian Wahyuningsih (2013),
juga diperoleh Lc < Lm (38,51 cmFl < 50 cmFl). Nilai
Lc yang lebih kecil dari Lm dapat diartikan bahwa
sebagian besar ikan-ikan yang tertangkap belum
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sempat melakukan pemijahan, kondisi ini tidak baik
secara biologi. Berdasarkan garis kurva pertumbuhan,
diketahui bahwa musim pemijahan kakap merah
(Lutjanus malabaricus) di LCS terjadi pada bulan Mei —

(Nurulludin)

Juni. Musim ini berbeda dengan di Indonesia Timur,
yaitu di Laut Arafura yang memiliki pola pemijahan
dengan dua puncak: Januari-Maret dan Oktober (Fry
et al., 2009).

L

1 1 1

20 40
Retative age (years-10)

80 S0 100

Gambar 6. Kurva konversi panjang terhadap penangkapan ikan kakap merah.

Figure 6.

Pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan
pertambahan beratnya. Hasil ini sama dengan
penelitian ikan kakap merah di perairan Sape dan
Kupang dengan pola pertumbuhannya bersifat
allometrik negatif (Andamari et al., 2004). Hasil yang
berbeda terjadi pada penelitian (Prihatiningsih, 2012;
Wahyuningsih, 2013), yang menyatakan bahwa
hubungan panjang bobot ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) di perairan Kalimantan Selatan dan
Brondong (Jawa Timur) pola pertumbuhannya bersifat
issometrik. Menurut Effendie (2002), pertumbuhan
suatu ikan dipengaruhi oleh keturunan, jenis kelamin,
umur, parasit, penyakit, ketersediaan makanan dan
suhu perairan. Secara umum, nilai b tergantung
pada kondisi fisiologis dan lingkungan seperti suhu,
pH, salinitas, letak geografis (Jenning et al., 2001)
dan juga kondisi biologis seperti perbedaan koefisien
perkembangan gonad ini disebabkan faktor biologis
seperti perkembangan gonad dan ketersediaan
makanan (Froese, 2006). Menurut Prihatiningsih et
al., (2017), bahwa ikan kakap merah tergolong ikan
karnivora di mana makanan utamanya adalah ikan dan
kepiting (Portunidae) .

Berdasarkan pada data panjang (FL) ikan kakap
merah (Lutjanus malabaricus) yang diteliti dengan
menggunakan rumus model Von Bertalanffy diperoleh
nilai parameter pertumbuhan yaitu panjang asimtotik
(L) = 86,1 cm, koefisien pertumbuhan (K) = 0,21
per tahun, dan umur ikan kakap merah pada saat
panjang sama dengan nol (t) = -0,0235. Dengan
demikian persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy
untuk kakap merah (Lutjanus malabaricus) adalah L=
86,1[1-e*2!+00239] panjang asimtotik (L) = 86,1 cm

Length — converted catch curve of red snapper.

diperkirakan ketika ikan kakap mencapai umur 36
tahun. Menurut Gulland (1983), apabila nilai K yang
kurang dari 0,5 menunjukkan bahwa ikan ini
mempunyai pertumbuhan yang lambat. lkan dengan
pertumbuhan lambat memiliki umur yang panjang.
Menurut Newman et al. (2000) ikan kakap merah jenis
Lutjanus malabaricus mempunyai umur yang cukup
panjang dapat mencapai 20 tahun.

Untuk nilai eksploitasi/tingkat pemanfaatan (=E)
ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) di Belitung
adalah 0,55. Hal itu menunjukkan bahwa tingkat
pemanfaatannya sudah over exploited. Menurut
Gulland (1983), tingkat pemanfaatan optimum berada
pada saat E = 0,5. Tingkat pemanfaatan ikan demersal
di WPP 711 Laut Cina Selatan telah melewati jumlah
tangkapan yang diperbolehkan dengan nilai E mencapai
1,09 dari potensi ikan demersal 482.200 ton/tahun
(Suman et al., 2014). Kondisi tersebut perlu kehati-
hatian dalam melakukan pengelolaan. Adanya
pelarangan alat tangkap trawl dan sejenisnya
(Moratorium) diharapkan dapat mengembalikan
kelestarian sumber daya ikan.

KESIMPULAN

Parameter populasi ikan kakap merah (Lutjanus
malabaricus) di Laut Cina Selatan memiliki koefisien
pertumbuhan (=K) sebesar 0,21 per tahun dan panjang
asimtotik (=L’) 86,10 cm. Laju mortalitas alami (=M)
0,49 pertahun dan mortalitas penangkapan (F) sebesar
0,59 per tahun, sehingga diperoleh nilai kematian total
(=Z) 1,08 pertahun. Panjang pertama kali tertangkap
(= Lc) sebesar 38,2 cmTL dan panjang pertama kali
matang gonad (=Lm) 45,6 cmTL dengan musim
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pemijahan diperkirakan bulan Mei —Juni. Status tingkat
pemanfaatan ikan kakap merah (=E) sebesar 0,55.
Tingkat pemanfaatan ikan kakap sudah over exploited
sebesar 9 persen.
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